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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor — faktor yang mempengaruhi
Capital Adequacy Ratio / CAR perbankan seperti Loan Asset Ratio / LAR, Deposit
Asset Ratio / DAR, Net Interest Margin / NIM, Return On Asset / ROA dan Return
On Equity / ROE.

Populasi penelitian terdiri dari 18 Bank Umum Konvensional yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Pemilihan sampel menggunakan
metode purposive sampling, dengan kriteria memiliki laporan keuangan lengkap serta
nilai ROA dan ROE positif. Sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 14 bank
dengan 70 data observasi. Analisis data menggunakan alat uji regresi berganda yang
menyertakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas,
uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Sedangkan pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji Fdan uji T.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Return On Asset / ROA memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio / CAR. Sedangkan
Return On Equity / ROE memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Capital
Adequacy Ratio / CAR. Sementara itu variabel Loan Asset Ratio / LAR dan Net
Interest Margin / NIM memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
Capital Adequacy Ratio / CAR. Deposit Asset Ratio / DAR memiliki pengaruh
positif tidak signifikan terhadap CAR. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,257. Hal
ini menandakan besarnya pengaruh yang diberikan oleh Loan Asset Ratio / LAR,
Deposit Asset Ratio / DAR, Net Interest Margin / NIM, Return On Asset / ROA
dan Return On Equity / ROE terhadap perubahan CAR adalah sebesar 25,7 %.
sedangkan sisanya 74,7% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio / CAR, Loan Asset Ratio / LAR,
Deposit Asset Ratio / DAR, Net Interest Margin / NIM,
Return On Asset / ROA dan Return On Equity / ROE.
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ABSTRACT

This research was conducted to examine the influence of the Loan Asset
Ratio / LAR, Deposit Asset Ratio / DAR, Net Interest Margin / NIM, Return On
Asset / ROA and Return On Equity / ROE toward Capital Adequacy Ratio.

The study population consisted of 18 Conventional Commercial Banks listed
in Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2012 -2016. The sample selection using
purposive sampling method, with criteria have complete financial report and ROA
and ROE positive. So that obtained a sample of 14 banks with 70 observation
data.Data analysis used multiple regression test equipment that included classical
assumption test consisting of normality test, multicolonierity test, autocorrelation test
and heterokedastisity test. While hypothesis testing is done by F test and T test.

The results of this test indicate that Return On Asset / ROA has a
significant positive effect on Capital Adequacy Ratio / CAR. While Return On
Equity / ROE have significant negative effect to Capital Adequacy Ratio / CAR.
Meanwhile, Loan Asset Ratio / LAR and Net Interest Margin / NIM variables have
no significant negative effect on Capital Adequacy Ratio / CAR. Deposit Asset
Ratio / DAR has an insignificant positive effect on CAR. Adjusted R Square value
of 0.257. This indicates the amount of influence given by Loan Asset Ratio / LAR,
Deposit Asset Ratio / DAR, Net Interest Margin / NIM, Return On Asset / ROA
and Return On Equity / ROE to CAR change is 25.7%. while the remaining 74.7%
can be explained by other variables outside the model.

Keyword : Capital Adequacy Ratio / CAR, Loan Asset Ratio / LAR,
Deposit Asset Ratio / DAR, Net Interest Margin / NIM,
Return On Asset / ROA dan Return On Equity / ROE.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian suatu negara tidak terlepas dari peranan sebuah bank. Salah
satu fungsi bank yaitu intermediasi atau menjadi penghubung antara pihak yang
membutuhkan dana dan pihak yang kekurangan dana. Selain perantara pihak yang
kekurangan dana, bank juga membantu kelancaran sistem pembayaran, yang tidak
kalah pentingnya adalah lembaga yang menjadi sarana dalam melaksanakan
kebijakan pemerintah, yaitu kebijakan moneter. Pertumbuhan ekonomi juga
dipengaruhi oleh fungsi intermediasi perbankan, hal ini dapat dilihat pada saat
krisis ekonomi global tahun 2008 telah mempengaruhi perekonomian negara —
negara berkembang khususnya Indonesia. Pada saat menghadapi krisis ekonomi,
sektor perbankan menjadi salah satu yang mendapat perhatian khusus. Hal ini
dikarenakan kesehatan bank yang tercermin dari kinerja bank dapat berpengaruh
terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. Bank dapat berperan dalam
pembangunan ekonomi suatu negara apabila terdapat kepercayaan dari pihak
nasabah terhadap bank. Adanya fungsi — fungsinya tersebut maka keberadaan

bank yang sehat merupakan prasyarat bagi suatu perekonomian.



Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali pada masyarakat dalam bentuk
kredit, dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup

masyarakat banyak (Undang — Undang No.10 tahun 1998).

Kompleksnya usaha dan tingkat risiko yang semakin tinggi, sebagai akibat
kemajuan informasi dan teknologi maka bank perlu mengidentifikasi permasalahan
yang mungkin timbul dari operasional bank (Riyadi, 2006). Bagi perbankan, hasil
akhir dari penilaian kondisi bank tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana
penetapan strategi usaha di masa yang akan datang. Seiring perubahan lingkungan
operasional bank maka Bank Indonesia menyempurnakan tata cara penilaian terhadap
tingkat kesehatan bank umum melalui Peraturan Bank Indonesia Nomor
13/1/PBI1/2011 meliputi faktor-faktor terdiri dari Risk Profile (profil risiko), Good

Corporate Governance (GCG), Earnings (rentabilitas), dan Capital (permodalan).

Permodalan adalah salah satu faktor penting dalam menggambarkan penilaian
tingkat kesehatan bank. Permodalan merupakan salah satu fokus utama otoritas
pengawas bank dalam melaksanakan prinsip kehati-hatian (Booklet Perbankan
Indonesia 2014). Permodalan difungsikan sebagai penyangga kemungkinan akan
terjadinya risiko. Jumlah modal yang dimiliki akan mempengaruhi kemampuan bank
dalam pelaksanaan kegiatan operasi. Disisi lain permodalan juga berfungsi dalam
menjaga kepercayaan terhadap aktivitas perbankan untuk menjalankan fungsinya
sebagai lembaga intermediasi. Penilaian pada faktor permodalan seperti tertuang
dalam Peraturan Bank Indonesia mencakup penilaian pada pengelolaan modal serta

tingkat kecukupan modal. Sebagai upaya



meningkatkan kemampuan permodalan untuk mengurangi kerugian yang
disebabkan krisis keuangan maupun Kkrisis ekonomi maka perhitungan permodalan
harus diselaraskan menggunakan standar internasional yang berlaku.

Bank wajib menyediakan modal minimum sesuai profil risiko. Penyediaan
modal minimum dihitung dengan menggunakan rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM). Kewajiban Penyediaan Modal Minimum ini dalam bahasa inggris
juga disebut dengan CAR (Capital Adequacy Ratio). Pasal 29 ayat 2
UU BI No.10 tahun 1998 mengatur bahwa dalam menjalankan fungsi perbankan
maka bank harus menjaga rasio kecukupan modalnya atau yang biasa disebut dengan
CAR. Capital Adequacy Ratio / CAR merupakan aktiva bank yang mengandung
resiko seperti surat berharga, penyertaan, kredit dan tagihan pada bank lain yang
sebagiannya dibiayai oleh modal sendiri yang dimiliki bank disamping memperoleh
dana dari luar bank seperti dana dari masyarakat, pinjaman dan lain —
lain (Dendawijaya, 2005 : 121)

Capital Adequacy Ratio / CAR merupakan perbandingan modal dengan
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko / ATMR. Semakin tinggi jumlah CAR maka
semakin baik kemampuan bank dalam menanggung risiko dari setiap kredit atau
aktiva produktif yang beresiko. Menurut Peraturan OJK No. 11 /POJK.03/2016
dalam pasal 2 menyatakan bahwa penyediaan modal minimum sebagaimana
ditetapkan paling rendah 8% untuk bank dengan profil resiko peringkat 1 dan
paling tinggi 14% untuk bank dengan profil resiko peringkat 5 dari Aset

Tertimbang Menurut Risiko / ATMR.



Kemampuan bank dalam memberikan kredit berdasarkan aset yang
dimilikinya dapat diukur dengan menggunakan rasio Loan Asset Ratio / LAR.
Loan Asset Ratio / LAR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan
kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank (Dendawijaya
2005:117). LAR mengukur dampak pemberian kredit dalam portofolio aset,
semakin banyak pinjaman akan membuat bank lebih berisiko. Ketika risiko
meningkat, deposan harus diberi kompensasi kerugian sehingga CAR harus
meningkat (Mpuga,2002). Berdasarkan teori financial fragility yang dikemukan
oleh Diamond (1983) menyatakan bahwa bank tidak dapat menahan atau
menyimpan modal apapun, karena hal ini bank mengembalikan modal tersebut ke
masyarakat melalui kredit yang diberikan.

Modal perbankan juga dipengaruhi oleh deposito atau simpanan. Deposit
Asset Ratio / DAR merupakan perbandingan antara jumlah simpanan dengan total
aset yang dimiliki bank (Bateni,2014). Adanya aturan mengenai standar modal
minimum pada lembaga keuangan dapat dilihat sebagai alat untuk memperkuat
keamanan simpanan dan kesehatan sistem perbankan (Dowd,1999). Semakin
besar rasio modal terhadap simpanan maka simpanan akan aman hal ini
disebabkan karena permodalan yang memadai (Sharpe,1997). Berdasarkan teori
risk transformation yang dikemukan oleh Diamond (1983) bank dapat mengubah
risiko dengan mengeluarkan deposito tanpa risiko untuk membiayai pinjaman

yang beresiko.



Modal perbankan juga dipengaruhi oleh pendapatan bunga bersih atau
yang biasa disebut dengan Net Interest Margin / NIM. NIM merupakan rasio
pendapatan bunga bersih dibagi rata-rata aktiva produktif. Rasio ini menunjukkan
seberapa besar tingkat pengembalian bunga bank (Abdioglu,2011). Semakin
tinggi pendapatan bunga bersih perbankan maka jumlah modal perbankan akan
semakin naik. Menurut dealership approach yang dikemukan oleh (Saunders,
1981) menyatakan bahwa liabilitas yang peka terhadap bunga cenderung tumbuh
lebih cepat daripada aset yang peka terhadap bunga sehingga sulit bagi bank untuk
mengatasi dampak perubahan suku bunga terhadap marjin bunga.

Modal perbankan juga memiliki kaitan erat dengan tingkat pengembalian
aset atau dinamakan dengan ROA / Return On Asset. Besar atau kecilnya suatu
rasio ROA disebabkan oleh perubahan yang terjadi dalam variabelnya, baik
perubahan pada laba bersih maupun aset yang mana mengakibatkan terjadinya
perubahan modal (Dendawijaya, 2005 :118). Jika tingkat laba suatu bank semakin
tinggi, maka akan berdampak pada meningkatnya modal. Menurut teori financial
fragility yang dikemukan oleh Diamond (1983) menyatakan bahwa bank
melakukan lebih dari sekadar mendistribusikan kembali pengembalian aset riil ke
seluruh negara bagian dan dari waktu ke waktu. Hal ini juga penting dalam
meningkatkan tingkat pengembalian dari aset melebihi apa yang diinginkan oleh
investor jika mencoba mengelolanya secara langsung.

Adanya kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan laba
bersih dibandingkan dengan total aktiva secara keseluruhan juga dipengaruhi oleh

faktor dari luar berupa tingkat pengembalian ekuitas atau disebut juga dengan



Return On Equity / ROE. Return On Equity /ROE merupakan perbandingan antara
laba bersih bank dengan rasio modal sendiri (Dendawijaya,2005:118). Rasio ini
banyak diamati oleh para pemegang saham serta para investor di pasar modal
yang ingin membeli saham bank yang telah go public tersebut. Rasio ROE ini
merupakan indikator yang sangat penting bagi para pemegang saham dan calon
investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang
dikaitkan dengan pembayaran deviden.

Kenaikan dan penurunan NIM, ROA serta ROE ini termasuk kedalam
analisis rasio rentabilitas yang mana mengukur tingkat efisiensi suatu usaha dan
profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Sedangkan untuk faktor
LAR masuk kedalam analisis rasio likuiditas dan variabel DAR masuk kedalam
analisis rasio solvabilitas. Analisis rasio likuiditas merupakan analisis yang
dilakukan terhadap kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. Analisis rasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibayar oleh hutang. Data mengenai rata-rata CAR, LAR, NIM ,NIM, ROA dan
ROE bank umum konvensional yang go public dijelaskan pada tabel 1.1 sebagai

berikut :



Tabel 1.1

Dinamika CAR, LAR, DAR, NIM, ROA dan ROE pada Bank
Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2012- 2016

Variabel Tahun
2012 2013 2014 2015 2016

CAR (%) 17,36 18,56 19,57 21,39 22,56
LAR (%) 54,95 42,12 62,8 64,04 62,55
DAR (%) 5,49 5,21 4,23 5,39 5,59
NIM (%) 5,49 5,24 3,54 4,74 4,55
ROA (%) 3,18 3,03 2,85 2,32 2,36
ROE (%) 18,69 16,52 14,87 11,44 11,57

Sumber : diolah dari data Statistik Perbankan Indonesia.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas untuk CAR sendiri telah memenuhi ketentuan
yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, terlihat bahwa setiap tahun jumlah
permodalan bank umum konvensional yang terdaftar di BEI semakin meningkat.
Hal ini menandakan bahwa kesehatan bank dari segi permodalan telah baik karena
telah melewati dengan standar yang ditetapkan oleh OJK.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas terlihat bahwa LAR mengalami kenaikan dan
penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2013 dan 2016 LAR turun menjadi
42,12% dan 62,55%, sedangkan untuk rasio CAR sendiri ditahun tersebut
mengalami kenaikan. Menurunnya jumlah kredit yang disalurkan pada saat CAR
mengalami kenaikan tidak sesuai dengan Financial Fragility Theory (Diamond,

2001) yang menyatakan ada hubungan positif antara LAR dan CAR.



Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa rata - rata DAR mengalami fluktuasi
setiap tahunnya. Pada tahun 2013 hingga 2014, DAR mengalami penurunan
menjadi 5,21% dan 4,23% namun rasio CAR sendiri mengalami kenaikan di tahun
— tahun tersebut. Fakta ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bateni (2014) bahwa ada pengaruh positif antara DAR terhadap CAR.

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa rata — rata NIM di tahun 2013, 2014
dan 2016 mengalami penurunan. Sedangkan untuk CAR ditahun — tahun tersebut
selalu mengalami kenaikan. Keadaan ini tidak sebanding dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Aktas (2015) bahwa NIM berpengaruh positif
terhadap CAR.

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa ROA dari tahun 2012 hingga 2015
selalu mengalami penurunan, sedangkan CAR di tahun tersebut mengalami
kenaikan. Berdasarkan financial fragility theory (Diamond, 2001) ada hubungan
positif antara ROA terhadap CAR.

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah ROE dari tahun 2012 — 2015
selalu mengalami penurunan, sedangkan CAR di tahun tersebut mengalami
kenaikan. Berdasarkan fakta yang ada hal ini tidak sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Binh (2015) bahwa ROE berpengaruh positif
terhadap CAR.

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa terjadi fenomena gap pada Bank
Umum Konvensional yang telah go public di Indonesia. Selain terjadi fenomena
gap juga terjadi kesenjangan penelitian / research gap yang berasal dari para

peneliti terdahulu dengan topik penelitian yang sejenis. Menurut penelitian yang



dilakukan oleh Yohana (2014) yang menunjukkan bahwa Loan Asset Ratio / LAR
berpengaruh negatif terhadap Capital Adequacy Ratio / CAR. Pada penelitian lain
yang dilakukan oleh Bateni (2014), Al-Sabbagh (2004) dan Mpuga (2002)
menunjukkan bahwa LAR berpengaruh positif terhadap CAR.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bateni (2014) menyatakan bahwa
ada hubungan positif antara CAR dan DAR. Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh oleh Abba (2013) dan Al- Sabbagh (2004) menyatakan
bahwa Deposit to Asset Ratio / DAR berpengaruh negatif terhadap Capital
Adequacy Ratio/CAR.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aktas et al (2015) menyatakan
ada hubungan positif antara NIM dengan CAR. Namun pada penelitian yang
dilakukan oleh Abdioglu (2011) menyatakan bahwa Nim Interest Margin/NIM
berpengaruh negatif terhadap CAR.

Penelitian yang dilakukan oleh Binh (2015) pada bank Vietnam menyatakan
bahwa ada hubungan positif antara ROA dan CAR. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Bateni (2014), Yuanjua (2012) dan Khaled
(2013) bahwa ROA memiliki pengaruh positif terhadap CAR. Sedangkan pada
penelitian lain menunjukkan ada pengaruh negatif antara ROA dan CAR yang mana
penelitian ini dilakukan oleh Biiyiiksalvarci dan Abdioglu (2011).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bateni (2014) menunjukkan ada
hubungan positif antara ROE dan CAR. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Biiyiiksalvarci dan Abdioglu (2011). Namun pada penelitian

Yuanjua (2012) menunjukkan hubungan negatif antara ROE dan CAR.



Penelitian terkaitpun telah dilakukan untuk mengetahui
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bagaimana

pengaruh variabel — variabel terkait terhadap Capital Adequacy Ratio / CAR yang

juga menghasilkan celah penelitian atau research gap seperti yang ditunjukkan

oleh tabel 1.2 berikut ini :

Tabel 1.2

Ringkasan Research Gap Penelitian Terdahulu

NO Gap Hasil Penelitian Penelitian
Loan Asset Ratiol Bateni (2014),
(LAR)  berpengaruh[ Al -  Sabbagh
.| positif dan signifikan | (2004) dan
Adanya perbedaan hasil terhadap CAR Mpuga (2002)
penelitian terdahulu mengenai .
L pengaruh Loan Asset Ratio I(_I?Zrll?) A‘E’)Zert en R;Eﬁ Yohana (2014)
(LAR) terhadap CAR nogatit Peng el
signifikan  terhadap
CAR
Deposit Asset Ratio| Bateni (2014)
(DAR)  berpengaruh
.| positif dan signifikan
Adanya perbedaan hasil terhadap CAR
2. penelitian terdah_ulu mengena Deposit Asset Ratio| Abba  (2013)
pengaruh Deposit Asset Ratio
(DAR) terhadap CAR (DAR)  berpengaruhf dan Al -
negatif dan  tidak| Sabbagh
signifikan  terhadap| (2004)
CAR
Net Interest Margin| Aktas  (2015)
(NIM)  berpengaruh{ dan Milli
.| positif dan signifikan | (2016)
Adanya perbedaan hasil terhadap CAR
penelitian terdahulu mengenai . -
3 pengaruh  Net Interest Margin ('\Il\ﬁwllr;tereg;rpel\rfgggﬂ ?Z%ﬁl)(salvarlm
(NIM) terhadap CAR negatif dan  tidak
signifikan  terhadap
CAR
. Binh  (2015),
Adanya perbedaan hasil Return On  Asset| Bateni (2014),
4. nggg:ﬁ}n tgeotlﬁmlu O?engAeSr;Z; (ROA) berpengaruhf Khaled (2013)
T AN Sl ~ A D positif dan signifikan [ dan  Yuanjua




| terhadap CAR | (2012)
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Return  On  Asset | Mugwang
(ROA) berpengaruh | (2014)
positif dan tidak
signifikan terhadap
CAR

Return On  Asset | Buyulsalvarci
(ROA) berpengaruh | (2011)

negatif dan
signifikan terhadap
CAR

Return On  Equity| Bateni (2014)
(ROE) berpengaruh| dan

positif dan signifikan | Buyuksalvarci
terhadap CAR (2011)

Return On  Equity] Yuanjua
(ROE) berpengaruh| (2012)

negatif dan  tidak
signifikan terhadap

CAR

Sumber : Dari berbagai jurnal dan penelitian terdahulu

Adanya perbedaan hasil

penelitian  terdahulu mengenai
pengaruh  Return On  Equity
(ROE) terhadap CAR

Oleh karena latar belakang diatas, serta fenomena gap berupa hubungan
yang tidak konsisten terhadap CAR maupun research gap, berupa perbedaan
penelitian antara satu peneliti dengan peneliti lainnya. Maka penelitian ini

mengangkat judul :

“Pengaruh Loan Asset Ratio, Deposit Asset Ratio, Net Interest Margin,
Return On Asset dan Return On Equity terhadap Capital Adequacy Ratio pada

Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.”

1.2 Rumusan Masalah :

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pada penelitian ini terdapat
dua permasalahan, yaitu fenomena gap dan research gap yang menjadi alasan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Capital Adequacy Ratio. Dengan

demikian, diajukan permasalahan faktor yang mempengaruhi Capital Adequacy
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Ratio / CAR, yang diukur dari 5 variabel yaitu Loan Asset Ratio, Deposit Asset

Ratio, Net Interest Margin, Return On Asset dan Return On Equity.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diajukan beberapa

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1.

13

Bagaimana pengaruh Loan Asset Ratio / LAR terhadap Capital Adequacy
Ratio / CAR ?.

Bagaimana pengaruh Deposit Asset Ratio / DAR terhadap Capital
Adequacy Ratio / CAR ?.

Bagaimana pengaruh Net Interest Margin / NIM terhadap Capital
Adequacy Ratio / CAR ?.

Bagaimana pengaruh Return On Asset / ROA terhadap Capital Adequacy
Ratio / CAR ?.

Bagaimana pengaruh Return On Equity / ROE terhadap Capital Adequacy

Ratio / CAR 7.

Tujuan Penelitian :

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini memiliki

tujuan :

Menganalisis pengaruh Loan Asset Ratio / LAR terhadap Capital Adequacy
Ratio / CAR.

Menganalisis pengaruh Deposit Asset Ratio / DAR terhadap Capital
Adequacy Ratio / CAR.

Menganalisis pengaruh Net Interest Margin / NIM terhadap Capital

Adequacy Ratio / CAR.
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4. Menganalisis pengaruh Return on Asset / ROA terhadap Capital Adequacy
Ratio / CAR.
5. Menganalisis pengaruh Return On Equity / ROE terhadap Capital
Adequacy Ratio / CAR.

1.4 Kegunaan Penelitian :
Adapun kegunaan diharapkan dari penelitian ini antara lain :

1. Bagi regulator bank dan pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
penetapan kebijakan serta regulasi perbankan.

2. Bagi investor dan stakeholder
Penelitian ini diharapkan dapat memperhatikan kondisi kesehatan keuangan
suatu perbankan dan dapat dijadikan bahan pertimbangan serta masukan pada
pengambilan keputusan masa mendatang.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan agar menjadi bahan acuan untuk melakukan
penelitian yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada masa yang akan datang.

1.5 Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas, maka disusunlah
sistematika penulisan yang berisikan informasi mengenai materi yang akan

dibahas. Sistematika penulisan dijelaskan sebagai berikut :



BAB |

BAB I1

BAB Il1

BAB IV

BAB V
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PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan penelitian. Merupakan bentuk ringkasan dari

keseluruhan isi penelitian ini.

TELAAH PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang definisi-definisi variabel dan
operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta

analisis data yang digunakan dalam penelitian.

METODE PENELITIAN
Bab ini menyampaikan tentang hasil pengolahan data serta analisis

dan deskripsi objek penelitian yang telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan deskripsi objek pengambilan sampel penelitian,
hasil analisis data dan pembahasan.

PENUTUP

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian,

keterbatasan penelitian dan saran.



